JURNAL REKAYASA GEOFISIKA INDONESIA

Journal homepage: https://jrgi.uho.ac.id/
Vol. 06 No. 02, August (135-146) doi: 10.56099/jrgi.v6i02.94

Identifikasi Keberadaan Zona Potensi Air Tanah di Perumahan
GAR Menggunakan Metode Geolistrik Resistivitas

Identification of Groundwater Potential Zone Existence in GAR Housing

Using Electrical Resistivity Method

Zakia Masrurah'’, Rivina Annisa!, Amsir!, Wahidah?, Nurul Azmi Harun?®

'Program Studi Teknik Geofisika, Universitas Syiah Kuala; J1. Teuku Nyak Arief No.441, Kopelma
Darussalam,

Kota Banda Aceh, Aceh; Tlp. (0651) 7555262

2Program Studi Geofisika, Universitas Mulawarman; J1. Barong Tongkok No. 04, Gunung Kelua, Samarinda,
Kalimantan Timur; Tlp. (0541) 75123

*Program Studi Pendidikan Fisika, Universitas Abulyatama; Jl. Blangbintang Lama No.KM, RW.5, Kuta Baro,
Kabupaten Aceh Besar, Aceh; Tlp. (0651) 21255

Article history: Abstrak. Perumahan GAR (Grand Aceh Residence) terletak di Desa Baet,

Kabupaten Aceh Besar dibangun pada lahan kolam tambak yang telah
Received: 7 August 2024

Accepted: 26 August 2024

ditimbun dan dekat dengan pesisir pantai. Mayoritas penduduknya
menggunakan sumber air bersih dari PDAM karena kesulitan
memperoleh air bersih. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi

zona potensi air tanah dan mengetahui bagaimana kondisinya. Metode

Keywords: penelitian yang digunakan adalah metode geolistrik resistivitas,
Air tanah; SuperSting R8/IP dengan konfigurasi Wenner-Schlumberger. Penelitian
Geolistrik Resistivitas; dilakukan pada 3 lintasan dengan spasi 6 m. Software RES2DINV yang
Air tanah dangkal; didasarkan pada pendekatan least square inversion digunakan untuk
Air tanah dalam. pengolahan data. Hasil yang diperoleh menunjukkan nilai resistivitas

yang bervariasi dari 0.1 — 100 2m dengan penetrasi kedalaman
mencapai 28,8 m. Ada 3 lapisan litologi yang diperoleh yaitu lempung
Corespondent author: (0.1 - 1.5 2m), lempung pasiran (1.5 — 17.7 2m), dan pasir (17.7 - 100

zakia.masrurah@usk.ac.id  (m). Zona keberadaan air tanah diasumsikan berada pada lapisan pasir.

Jenis air tanah yang didapatkan ada 2 yaitu air tanah dangkal (freatis)
terletak dari tengah ke utara lintasan hingga kedalaman + 13 m dan air
tanah dalam, terletak bervariasi di tengah lintasan mulai kedalaman
+15 m hingga akhir dengan kondisi air tanah mungkin saja masih
bersifat payau karena adanya pengaruh intrusi air laut dengan nilai

resistivitas 0,1 m yang teridentifikasi hingga kedalaman *25 m.
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Abstract. The GAR (Grand Aceh Residence) housing estate is located in Baet
Village, Aceh Besar District and was constructed on the land of a pond that
has been filled in and is close to the coast. The majority of residents use clean
water sources from PDAM because of the difficulty of obtaining clean water.
The purpose of the research was to identify potential groundwater zones and
determine the conditions. The research method used was electrical resistivity
method, SuperSting R8/IP with Wenner-Schlumberger configuration. The
research was conducted in 3 lines with 6 m spacing. RES2DINV software
based on the least square inversion approach was used for data processing.
The results obtained show resistivity values varying from 0.1 - 100 1272 with
a depth penetration of up to 28.8m. There are 3 lithological layers obtained,
namely clay (0.1 - 1.5 /2m), clayey sand (1.5 - 17.7 f2m), and sand (17.7 -
100 2m). The groundwater presence zone is assumed to be in the sand layer.
There are 2 types of groundwater obtained, which are shallow groundwater
(phreatic) located from the center to the north of the lines to a depth of +
13 m and deep groundwater, located varies in the middle of the lines from a
depth of = 15 m to the end with groundwater conditions may still be brackish
due to the influence of seawater intrusion with a resistivity value of 0.1 2m
identified to a depth of + 25 m.
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1. PENDAHULUAN

Pemanfaatan lahan untuk pembangunan
perumahan menjadi salah satu alternatif untuk
menyediakan tempat tinggal yang layak bagi
masyarakat.  Penggunaan lahan  hasil
penimbunan kolam tambak, rawa-rawa dan
sawah terkadang memberikan dampak pada
ketersediaan air bersih, seperti air yang
bersifat payau, berwarna kuning, keruh dan
terkadang berbau. Perumahan GAR (Grand
Aceh Residence) merupakan salah satu
perumahan di Desa Baet yang masih dalam
proses pembangunan, dibangun pada lahan
kosong hasil penimbunan kolam tambak dan
dekat dengan pesisir. Pada umumnya,
masyarakat di perumahan GAR tidak

menggunakan sumur konvensional sebagai
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sumber air bersih, melainkan berlangganan
dengan Perusahaan Daerah Air Minum
(PDAM). Alternatif lainnya ialah melalui
perencanaan dan pembuatan sumur bor,
namun pembuatan sumur bor pada zona yang
kurang tepat dapat menyebabkan kerugian
(Okviyani dkk., 2020).

Air tanah dapat digambarkan sebagai air
yang berada di bawah permukaan tanah
tertransportasi melalui lapisan permeabel
seperti pasir atau kerikil dan terperangkap
dalam zona jenuh air (Nabilah, dkk., 2023).
Keberadaan air tanah dapat diketahui melalui
satuan litologi batuan yang terdapat di bawah
permukaan (Saputra, dkk., 2022). Selanjutnya
litologi batuan dan kondisi air tanah dapat

diketahui melalui nilai resistivitas batuan



Masrurah, dkk.

(Andimbara dan Sawaludin, 2024 dan Muhni,
dkk., 2022). Untuk mengetahui keberadaan
zona air tanah yang tepat maka perlu
dilakukan penyelidikan dengan menggunakan
studi geofisika melalui metode resistivitas.
Penyelidikan ini bertujuan untuk
mengidentifikasi zona potensial air tanah dan
mengetahui bagaimana kondisi air tanahnya.
Keberadaan air tanah yang tepat dan kondisi
air tanah yang baik dapat dijadikan sebagai
informasi dan solusi dalam penggunaan dan
pemanfaatan sumber air tanah .

Metode resistivitas, melalui injeksi arus
listrik ke dalam bumi akan mendapatkan
satuan beda potensial dan resistivitas dari
material dalam bumi sebagai responsnya
(Loke, 2020). Perbedaan nilai beda potensial
dan yang

dan kandungan

nilai  resistivitas diperoleh

dipengaruhi oleh litologi
mineral atau kandungan air yang terdapat di
dalam suatu lapisan batuan (Nadhowi, dkk.,
2023). Metode ini sering digunakan untuk
air tanah dalam hal

eksplorasi sumber

menduga dan menentukan lapisan yang
berpotensi air tanah, zona keberadaan air
tanah, serta litologi penyusun lapisan akuifer,
terkait hal tersebut beberapa studi telah
dilakukan (Omar, dkk., 2023; Wahab, dkk.,
2021). Begitu juga untuk membedakan air
tanah yang telah terkontaminasi oleh air laut
ataupun tidak (Syamsuddin, dkk., 2023;

Alaydrus, dkk., 2022)
2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Gambaran Umum dan Kondisi Geologi
Perumahan GAR (Grand Aceh Residence)
terletak di Desa Baet, Kecamatan Baitussalam,

Kabupaten Aceh Besar, Provinsi Aceh. Seiring
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terjadinya perubahan waktu sebagian besar
dataran Desa Baet mengalami perubahan
menjadi sungai yang berfungsi sebagai kolam
tambak dan tempat pengolahan garam
tradisional. Daerah penelitian, awalnya ialah
merupakan kolam tambak dan rawa-rawa yang
telah dilakukan penimbunan untuk dijadikan
lahan pembangunan perumahan.

Secara geografis, posisi Perumahan GAR
berada di sebelah utara Aceh Besar tepatnya
pada titik koordinat 5°35’20”N 95°22’01”E.
Secara geologi, formasi batuan penyusun
daerah penelitian berupa aluvium (Qh) yang
terdiri dari kerikil, pasir, dan lumpur seperti
yang ditunjukkan Gambar 1. Menurut
Moechtar dkk. (2009), litologi aluvium tak
terbedakan di daerah Aceh Besar terdiri dari
kerakal pasiran, pasir, pasir lempungan dan
pasir lanauan, lempung pasiran dan lanau
lanauan dan lanau

pasiran, lempung

lempungan, serta sedimen rawa.
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Gambar 1. daerah penelitian

(informasi peta dari Bennet dkk., 1981)
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2.2. Kajian Air Tanah Menggunakan Metode
Geolistrik Resistivitas

Air tanah terdapat di dalam batuan yang
bersifat permeabel. Lapisan batuan yang
bersifat permeabel, jenuh air, berpori serta
dapat menyimpan dan meloloskan air disebut
sebagai akuifer (Darsono dan
Darmanto, 2019). Menurut Sholichin (2018),

air tanah terdiri dari dua jenis berdasarkan

lapisan

kedalamannya, yaitu air tanah dangkal
(freatis), air tanah pada lapisan atas batuan
impermeable dan air tanah dalam (artesis), air
tanah yang terletak di antara dua jenis lapisan
impermeabel. Air tanah freatis ditemukan
pada akuifer bebas dan air tanah artesis
ditemukan pada akuifer tertekan (Prastistho
dkk. 2018).

Metode Geolistrik Resistivitas merupakan
metode yang tepat digunakan untuk studi air
tanah karena nilai resistivitas yang diperoleh
mampu memberikan hubungan langsung
dengan porositas dan permeabilitas batuannya
(Darisma, dkk., 2020). Metode ini dapat
mengukur nilai resistivitas batuan di bawah
diketahui

litologinya yang

permukaan  sehingga  dapat
perlapisan batuan dan
berhubungan dengan keberadaan air tanah.

Studi air tanah telah banyak dilakukan,

seperti; Investigasi air tanah di daerah
Galhareri, Somalia menggunakan metode
geolistrik  resistivitas  dilakukan  untuk

menunjukkan zona potensial akuifer (Hussein,
dkk., 2023). Zona potensial akuifer tersebut
diidentifikasikan pada lapisan batuan dengan
nilai resistivitas rendah, berkisar antara 10 - 20
Qm. Lapisan batuan ini diduga sebagai batu
kapur yang sudah lapuk dan retak. Umumnya

lapisan batu kapur yang lapuk menunjukkan
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peningkatan porositas dan permeabilitas.
Selain itu teridentifikasi nilai resistivitas yang
sangat rendah < 10 Qm yang diduga sebagai
air

di

lempung berpasir dan batupasir.

keterdapatan payau dengan tingkat

salinitas tinggi dalam lapisan batuan

Investigasi akuifer air tanah di Desa
Mattoangin, Kecamatan Bantimurung,
Kabupaten Maros Sulawesi Utara

menggunakan metode geolistrik resistivitas

dengan konfigurasi Wenner-Schlumberger
dilakukan untuk menentukan lapisan akuifer
(Syafnur, dkk., 2023). Nilai resistivitas rendah
yang diperoleh diidentifikasikan sebagai
lapisan akuifer, bervariasi dari 5 - 33,6 Qm.
Lapisan akuifer yang ditemukan merupakan
jenis akuifer dangkal, memiliki ketebalan yang
bervariasi dari 6 - 10 m dengan litologi
batuannya ialah lempung pasiran.

Studi Air tanah dan identifikasi keberadaan
air tanah dengan metode geolistrik resistivitas
dilakukan di Aceh,

Sugiyanto, dkk (2018) melakukan studi awal

beberapa daerah di

untuk identifikasi akuifer di bagian Barat
Krueng Aceh, Banda Aceh. Nilai resistivitas
yang
keberadaan air bersih yang tersimpan di dalam

diperoleh  menunjukkan adanya
lapisan akuifer dengan nilai 1 - 12 Qm dan
keberadaan air payau dengan nilai 0,1 - 0,6
Qm. Syukri, dkk (2023) melakukan asesmen
sedimen akuifer di Blang Bintang, Aceh Besar
untuk menemukan potensi akuifer. Lapisan
yang berpotensi sebagai akuifer terletak pada
kedalaman 45-70 m dengan nilai resistivitas 30
- 60 Qm, berada diantara lapisan lempung
batupasir dan lempung batu kerikil. Idris, dkk
(2023) melakukan identifikasi keberadaan air

tanah dan kedalaman akuifer di Muara Batu



Masrurah, dkk.

Aceh.

Keberadaan akuifer ditemukan pada lapisan

dan Dewantara, Lhokseumawe,
pasir lempung di kedalaman 20 - 52 m dengan
nilai resistivitas 2 - 12 Qm dan > 60 Qm.
Lapisan akuifer yang diperoleh merupakan
akuifer dangkal. Air tanah bersifat payau
teridentifikasi di lapisan dangkal dengan nilai

resistivitas 0,2 Qm.
3. METODE PENELITIAN

3.1. Metode Geolistrik Resistivitas

Metode geolistrik resistivitas didasarkan
pada asumsi bahwa bumi bersifat homogen
isotropis. Resistivitas batuan yang terukur
merupakan resistivitas sebenarnya yang tidak
tergantung pada spasi antar elektroda dan jenis
konfigurasi yang digunakan. Namun pada
kondisi sebenarnya bumi bersifat heterogen
dan tersusun dari lapisan batuan berbeda
sehingga memiliki nilai resistivitas batuan
yang berbeda pula (Loke, 2020).

Metode geolistrik resistivitas mampu
memberikan informasi mengenai lapisan
batuan yang mengandung air (akuifer),

meskipun banyak faktor yang mempengaruhi
konduktivitas dan resistivitas (Darisma, dkk
2020). Nilai resistivitas lapisan batuan yang
mengandung air akan semakin rendah karena
lapisan tersebut bersifat konduktif. Nilai
awal

resistivitas yang diperoleh pada

pengukuran bukan nilai resistivitas
sebenarnya, melainkan resistivitas semu (p_a),
yang ditunjukkan oleh Persamaan 1, dimana K
adalah faktor geometri, AV dan I adalah beda
potensial dan arus yang diinjeksikan
Py =K %

1)
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Resistivitas semu  tergantung  dari
resistivitas batuan di bawah permukaan dan
jenis konfigurasi elektroda yang digunakan
(Loke, 2020). Setiap konfigurasi elektroda
mempunyai metode perhitungan berbeda
untuk menentukan ketebalan dan nilai
resistivitas batuan di bawah permukaan.
Perbedaan konfigurasi yang digunakan dapat
menyebabkan faktor geometri yang berbeda
pula. Faktor geometri merupakan nilai koreksi
letak elektroda potensial dan elektroda arus.
Berikut yang

digunakan untuk survei geolistrik antara lain

adalah konfigurasi sering

Wenner, Schlumberger, Wenner-

Schlumberger, Pole-Pole, dan Pole-Dipole.
Pada penelitian ini konfigurasi yang digunakan

adalah konfigurasi Wenner-Schlumberger.

a) Wenner b) Schlumberger
c1 P1 P2 C2 c1 P1 P2 C2
YV v oy n=l {20 B 2 )
a a a a a a
c1 P1 P2 c2 Cc1 P1 p2 c2
L L vy n=2 ¥ Y ¥ Y
2a 2a 2a 2a a 2a
c1 P1 P2 cz ci P1 P2 c?
v ¥ ¥ L SLRETE | vy v
3a 3a Ja 3a a Ja
ii).
Wenner
a).
T T T T T T O Y O Y
......................
.................
.......................
b). Schlumberger

I S I [ S
++++++++++++++++++++++
....................
++++++++++++++++++
..............
............
..........

......

1 Electrode Datum point in pseudosection

Gambar 2. Perbandingan (i) susunan elektroda dan
(ii) pola data pseudosection untuk susunan
Konfigurasi Wenner dan Konfigurasi Wenner-

Schlumberger (Loke, 2020).

Konfigurasi Wenner-Schlumberger

yang
pengaturan posisi elektroda arus dan elektroda

merupakan  konfigurasi memiliki

tegangan yang konstan baik secara vertikal
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ataupun horizontal, dimana jarak antara P1
dan P2 adalah a, jarak C1 dan P1 serta P2 dan
C2 adalah na (Gambar 2). Kombinasi Wenner-
Schlumberger menghasilkan nilai K yang juga
berubah sesuai Persamaan 2. Selanjutnya nilai
resistivitas semu menggunakan faktor
geometri konfigurasi Wenner-Schlumberger
dapat dihitung melalui Persamaan 3.

K=mn+ 1a 2

(3)

AV
p, =mn(n+ ])aT

3.2. Akuisisi dan Pengolahan Data Geolistrik

Pengukuran data dilakukan di Komplek
Perumahan GAR, Desa Baet, Kecamatan
Baitussalam, Kabupaten Aceh Besar, Provinsi
Aceh.
SuperSting R8/IP dengan konfigurasi Wenner-
Ada 2 (@, b)

pengukuran yang terletak lurus sejajar dan 1

Instrumen yang digunakan adalah

Schlumberger. lintasan
lintasan (c¢) pengukuran yang memotong
keduanya, seperti yang ditunjukkan pada
Gambar 3. Panjang setiap lintasan pengukuran
adalah 162 m dan menggunakan 28 elektroda
yang berjarak 6 m

Pengolahan data dilakukan dengan software
RES2DINV yang didasarkan pada pendekatan
least square inversion. Perhitungan nilai
resistivitas semu melalui perbandingan data
perhitungan dan data pengukuran. Model yang
dihasilkan dari proses inversi memiliki nilai
Root Mean Squared (RMS) error. Pengurangan
nilai RMS error dapat dilakukan proses iterasi,
yaitu perhitungan ulang nilai resistivitas semu
yang dihitung dengan nilai pengukuran
sehingga diperoleh hasil yang sesuai. Nilai

resistivitas yang telah sesuai diinterpretasi
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berdasarkan tabel rujukan dari Telford, dkk
(1990) dan Verhoef (1994) dalam Tabel 1.

WUWE

DESAIN LINTASAN
PENGUKURAN GEOLISTRIK

N

+

Skala1:2.000
M

0 1 2

LEGENDA:

s

O Titik Akhir (162 Meter)

== Lintasan Pengukuran

n

Sumber: Pusat Survei Geologi

Gambar 3. Desain
Perumahan GAR, Baet.

lintasan pengukuran di

Tabel. 1 Nilai resistivitas material penyusun bumi
(Telford dkk., 1990; *Verhoef, 1994)

Material Nilai Resistivitas (2m)
Batu gamping 500 - 10.000
Batu pasir 200 - 8.000
Pasir 1-1.000
Lempung 1-100
Air tanah 0,5-300
Air asin 0,2
Kerikil 100 - 600
Lempung pasiran 40 - 250*

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

metode

pengolahan data menggunakan

geolistrik  resistivitas konfigurasi
Wenner-Schlumberger berupa model inversi
penampang geolistrik 2D dari Lintasan a, b dan
¢ yang ditunjukkan dalam Gambar 4, 5 dan 6.
Secara umum, nilai resistivitas yang diperoleh
ialah 0.1 -

kedalaman mencapai 28,8 m. RMS error yang

100 0Om dengan penetrasi
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dihasilkan masing-masing lintasan ialah 22%,
35% dan 32 %. Berdasarkan nilai resistivitas
yang diperoleh, bawah

lapisan litologi

permukaan pada masing-masing lintasan
diklasifikasikan menjadi 3 lapisan yaitu
lempung memiliki nilai resistivitas 0.1 — 1.5
Nm, lempung pasiran memiliki nilai resistivitas
1.5 - 17.7 0Om, dan pasir memiliki nilai
resistivitas 17.7 — 100 2m.

Secara umum posisi litologi yang diperoleh
berdasarkan model 2D geolistrik berbeda-beda
(Gambar 4, 5 dan 6). Lapisan lempung
mendominasi bagian selatan Lintasan a dan c..
Namun pada Lintasan b lapisan lempung
mendominasi hampir pada seluruh bagian
teratas lintasan hingga kedalaman 7 m dan
pada bagian selatan lintasan. Selanjutnya,
lapisan lempung pasiran mendominasi hampir
pada ketiga lintasan dengan posisi yang
terdistribusi di antara lapisan lempung dan
pasir. Pada Lintasan a dan b lempung pasiran
berada di sekitar lapisan lempung dan pasir,
berbeda dengan Lintasan ¢ dimana lempung
pasiran berada tepat di bawah lapisan lempung
dan membentuk perlapisan linear. Terakhir,
lapisan pasir mendominasi bagian utara
Lintasan a dan c¢. Namun, lapisan ini hanya
terdapat pada bagian teratas bawah
permukaannya saja, bervariasi dari kedalaman
0 - 14 m. Berbeda dengan Lintasan c, lapisan
pasir berada tepat di bawah lapisan lempung
pasiran dan membentuk perlapisan linear,
pada kedalaman 8 - 28 m mengarah ke utara
lintasan.

Merujuk pada Tabel 1, zona keberadaan air
tanah diasumsikan berada pada lapisan pasir,
memiliki nilai resistivitas 17,7 - 100 2m. Nilai

resistivitas tinggi yang diperoleh dari hasil
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penelitian ini masih tergolong sebagai
resistivitas rendah, memiliki kesesuaian dan
kesamaan jika dibandingkan dengan nilai
resistivitas yang dilakukan oleh Idris, dkk
(2023) yaitu > 60 Qm berada pada lapisan
pembawa pasir dan Nadhowi dkk, (2023) yaitu
50 - 70 Q2m berada pada lapisan pembawa
breksi berseling pasir untuk kajian identifikasi
lapisan yang mengandung air tanah. Dengan
demikian lapisan pasir tersebut masih
tergolong konduktif, menandakan lapisan
tersebut menyimpan air tanah di dalamnya.
Nilai yang

diperoleh dari ketiga lintasan di atas yaitu 0,1

resistivitas sangat rendah
0m teridentifikasi pada lapisan lempung. Nilai
resistivitas <1 2m sudah bukan termasuk lagi
freshwater (Sugiyanto, dkk, 2018). Sehingga
dengan informasi tersebut dapat diindikasikan
bahwa kondisi air tanah di Perumahan GAR
dkk, (2023) dan
Nugraha, dkk (2019) dalam melakukan kajian

intrusi air laut di daerah yang dekat dengan

bersifat payau. Amsir

Desa Baet, Perumahan GAR, menemukan
sebagian besar daerah telah terintrusi oleh air
laut yang ditandai dengan perolehan nilai
resistivitas 0,04 - 1 2m. Lempung memiliki
kemampuan menyerap air yang sangat tinggi
dan sulit meloloskan air (Hawanto, dkk.,
2021), dalam studi hidrogeologi lempung
dikatakan sebagai lapisan impermeabel.
Keberadaan air laut atau mineral bersalinitas
tinggi terlarut dapat diketahui melalui lapisan
pembawa lempung yang mengikat air di dalam
lapisannya. Besar kemungkinan, air tanah
di

dipengaruhi oleh hal tersebut.

bersifat  payau daerah  penelitian
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Gambar 7. Model visualisasi lapisan pasir melalui hasil penggabungan model inversi penampang geolistrik

2D Lintasan a, b dan c.

Melalui visualisasi bawah

permukaan dapat ditunjukkan dengan baik

Gambar 7,

untuk melihat zona keberadaan air tanah
berdasarkan hubungan lapisan pasir yang
teridentifikasi. Jenis air tanah yang didapatkan
pada daerah Perumahan GAR berupa air tanah
dangkal (freatis) karena ada lapisan pasir yang
ditemukan berada di atas lapisan impermeabel
(Lintasan a dan b). Umumnya air tanah
bebas,

merupakan lapisan jenuh air dan memiliki

dangkal ditemukan pada akuifer
muka air tanah. Zona air tanah dangkal ini
terletak dari tengah ke utara lintasan hingga
kedalaman * 13 m dengan kondisi air bersifat
payau. Apabila masyarakat di Perumahan GAR
memanfaatkan air tanah dari zona tersebut
besar kemungkinan akan mendapatkan air
tanah bersifat payau.

Pada bagian tengah Lintasan ¢ (Gambar 7),
ada lapisan pasir yang ditemukan di bawah
lapisan impermeabel namun belum diketahui

lapisan bawahnya merupakan lapisan kedap
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air atau lapisan yang masih mengandung

material pasir. Lapisan tersebut dapat

dinyatakan sebagai zona air tanah dalam
meskipun belum diketahui akuifer berjenis
ini terletak

apa. Zona air tanah dalam

bervariasi mulai kedalaman *15 m dan
diasumsikan menjadi zona potensi air tanah.
Perumahan GAR

memanfaatkan air tanah dari zona tersebut

Apabila masyarakat di

besar kemungkinan akan mendapatkan air
tanah dengan kondisi tawar (freshwater). Akan
yang
teridentifikasi hingga kedalaman +25 m di

tetapi pengaruh intrusi air laut
Lintasan ¢ mungkin saja masih memberikan
dampak payau pada air tanahnya. Walaupun
sifat payau pada airnya berbeda dengan air
tanah yang terdapat di dalam zona air dangkal
pada Lintasan a dan b. Di sisi lain jika dalam
perencanaan pembuatan sumur tidak tepat
berada pada zona potensi air tanah dan lapisan

permeabel pembawa airnya maka mungkin
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saja material pasir atau lempung akan ikut

terbawa.

5. KESIMPULAN

Metode Geolistrik resistivitas sangat baik
memberikan informasi bawah permukaan
berdasarkan nilai resistivitas yang diperoleh.
Berdasarkan model inversi penampang
geolistrik 2D dapat diketahui bahwa litologi
penyusun bawah permukaan Perumahan GAR,
Desa Baet terdiri dari lapisan lempung,
lempung pasiran dan pasir. Lapisan pasir
memiliki nilai resistivitas 17,7 - 100 0Qm,
sehingga dianngap berpotensi menjadi lapisan
pembawa air tanah dengan sifatnya yang
permeabel. Zona air tanah yang ditemukan
berupa zona air tanah dangkal dinyatakan
sebagai akuifer bebas yang terletak dari tengah
ke utara lintasan a dan b hingga kedalaman =+
13 m dan zona air tanah dalam yang masih
belum diketahui jenis akuifernya yang terletak
pada Lintasan c¢ bervariasi mulai dari
kedalaman *15 m hingga akhir. Kondisi air
tanah pada kedua zona tersebut bersifat payau.
Hal ini karena masih ditemukannya lapisan
lempung yang mengikat air bersalinitas tinggi
pada kedalaman =25 m di Lintasan c, melalui
nilai resistivitas yang diperoleh, yaitu 0,1 - 1
Nm.
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